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ABSTRAK

Mira Dwinda Sari : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas VIII MTsN Model Padang

Komunikasi matematis merupakan salah satu kompetensi yang berperan
penting dalam penyampaian ide-ide matematika baik secara tertulis maupun
secara lisan dengan menggunakan simbol, tabel, dan diagram atau media lain
untuk memperjelas suatu keadaan atau masalah. Kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII MTsN Model Padang masih rendah. Salah satu cara
yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan model
Numbered Heads Together (NHT) lebih baik daripada siswa yang
pembelajarannya menggunakan model konvensional.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen, dengan rancangan Static
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN
Model Padang tahun pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 11 kelas. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik random sampling sehingga terpilih kelas VI1I1.5
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIL.9 sebagai kelas kontrol. Instrumen
penelitian adalah tes kemampuan komunikasi matematis. Hipotesis diuji dengan
menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menurut kualitas
pendidikan yang baik guna menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Kemajuan tersebut didasari oleh berbagai macam jenis ilmu, salah satunya adalah
matematika. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting
sebagai pembentuk sikap dan pola pikir. Matematika diajarkan dalam semua
jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga tingkat perguruan tinggi.
Program pembelajaran pada semua jenjang pendidikan hendaknya dapat membuat
siswa mengkonsolidasikan pikiran matematika mereka melalui komunikasi secara
logis dan jelas kepada orang lain, mampu menganalisis pikiran matematika orang
lain, dan mampu menggunakan bahasa matematika dalam menyatakan ide-ide
matematika.

Mengingat pentingnya peranan matematika, berbagai usaha telah
dilakukan pemerintah agar mutu pendidikan matematika menjadi lebih baik,
diantaranya penyempurnaan kurikulum, pengadaan dan pengembangan sarana dan
prasarana pendidikan, serta peningkatan kualitas tenaga pengajar. Pendidikan
dikatakan bermutu apabila tujuan dari proses pembelajaran dapat dicapai dengan
baik. Tujuan pembelajaran matematika didalam Permendikbud Nomor 58
(2014:325) adalah agar peserta didik:

a. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi

dalam  menjelaskan  keterkaitan  antarkonsep  dan

menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.



b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian
masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan
fenomena atau data yang ada.

c. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika  baik dalam  penyederhanaan, maupun
manganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah
dalam konteks matematika maupun diluar matematika
(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi
kemampuan memahami masalah, membangun model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata).

d. Menglomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu
menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat
lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

f.  Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
dalam matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas,
konsisten, menjunjung tinggi  kesepakatan, toleren,
menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet,
tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks,
lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap
luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan
orang lain.

g. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan
pengetahuan matematika.

h. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Kecakapan
atau kemampuan-kemampuan tersebut saling terkait erat,
yang satu memperkuat sekaligus membutuhkan yang lain.

Berdasarkan dengan tujuan pembelajaran matematika diatas, terlihat
bahwa komunikasi matematis merupakan salah satu kompetensi yang berperan
penting dalam penyampaian ide-ide matematika baik secara tertulis maupun
secara lisan dengan simbol, tabel, dan diagram atau media lain untuk memperjelas
suatu keadaan atau masalah. Dalam pembelajaran matematika diperlukan

kemampuan komunikasi berbicara yang baik agar pesan permasalahan



komunikasi maetematika yang disampaikan dapat dipahami orang lain dan
permasalahan matematika tersebut dapat terjawab dengan jelas.

Pada proses pembelajaran matematika hendaknya siswa bertindak lebih
aktif dari pada guru dan menciptakan suasana yang kondusif. Berbagai interaksi
dan pengalaman belajar yang terjadi pada proses pembelajaran hendaknya dapat
mengembangkan aktivitas dan kreatifitas siswa. Siswa yang memiliki kemampuan
untuk mengkomunikasikan ide atau gagasan matematisnya dengan baik cendrung
mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep yang dipelajari dan mampu
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari. Hal ini
mengakibatkan siswa berkesempatan dalam mengkomunikasikan gagasannya,
baik secara lisan maupun tulisan, dimana hal tersebut merupakan salah satu tujuan
penting dalam pembelajaran matematika. Namun, kenyataan dilapangan belum
seperti yang diharapkan, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika
masih tergolong rendah dan kemampuan mengkomunikasikan matematika belum
optimal.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di MTsN Model Padang terlihat
bahwa sebagian besar siswa tidak fokus dalam belajar. Hal ini dapat dilihat pada
saat proses belajar mengajar sebagian siswa tidak mendengarkannya, tidak mau
mencatat, mengobrol, dan mengganggu teman sebangkunya. Apabila diberikan
soal latihan yang mirip dengan contoh soal maka sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam menganalisis soal sehingga mereka tidak mampu
mengerjakannya. Saat diminta menjelaskan pekerjaannya kepada temannya, siswa

terlihat kesulitan untuk menyampaikannya secara sistematis. Siswa juga sering



salah dalam menafsirkan maksud dari soal sehingga belum mampu menyajikan
solusi dari permasalahan matematika secara rinci dan benar. Hal ini menunjukkan
kurangnya kemampuan siswa dalam mengilustrasikan ide-ide matematika ke
dalam bentuk uraian yang relevan yang mengakibatkan kurangnya kemampuan
siswa dalam mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika. Mereka
cenderung menunggu jawaban dari temannya yang bisa menyelesaikan soal atau
menunggu guru menuliskan jawaban soal di papan tulis.

Pada saat siswa diberikan permasalahan waktu ulangan harian oleh guru
tampak kurangnya komunikasi matematis siswa dalam menjawab soal yang
diberikan. Hal ini terlihat dari lembar jawaban siswa ketika diminta untuk
menyelesaikan permasalahan:

Sebidang tanah pak Herman berbentuk persegi panjang yang

ukuran panjangnya ( X + 2 ) meter. Lebar tanah tersebut 7 meter

lebih pendek dari panjangnya. Jika sekeliling tanah tersebut

akan diberikan pagar. Berapa meter panjang pagar yang

dibutuhkan sedangkan diketahui luas tanah 60 m??

Sebagian besar siswa memberikan solusi yang kurang tepat. Beberapa lembar

jawaban siswa tersebut adalah sebagai berikut:

_(EHE: can F —
L] *x =60-2
BE e Wl = S8+ 65t e
_L L = X365 e
i_::r*'["i" ® v A 60 -247 . 24@ m? 5 2
f X s
Gambar 1 ——

Contoh Lembar Jawaban Siswa



Berdasarkan soal diatas dilihat dari indikator kemampuan komunikasi
matematisnya yaitu menyajikan pernyataan dalam matematika secara tertulis dan
gambar masih lemah sehingga siswa sering salah dalam menafsirkan maksud dari
soal tersebut. Siswa belum bisa memahami apa yang diketahui dari soal serta apa
yang menjadi pertanyaan dari soal, sehingga siswa belum bisa menyatakan
permasalahan yang diberikan dalam bentuk model matematika yang benar. Ini
terlihat pada jawaban siswa diatas, siswa telah menafsirkan panjang dan lebar
tanah. Siswa membuat panjang tanah dengan “P = Xx + 2 dan | = (x+2) — 7 = 60”
sedangkan panjang dan lebar tanah tidak sama dengan 60. Dikarenakan salah
penafsiran soal maka jawaban akhir anak juga akan salah. Seharusnya yang
diketahui P =(x +2)m, | =(x +2)—7 m, dan L = 60 m*. Sementara secara lisan,
siswa kurang berani untuk mengkomunikasikan gagasan - gagasan matematika
melalui bahasa matematis yang tepat.

Hal ini terjadi karena siswa tidak terbiasa mengerjakan soal yang
berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis, dan siswa juga lebih fokus
untuk mencari jawaban akhir saja, sehingga pada umumnya siswa memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang masih rendah. Dalam proses
pembelajaran masih banyak siswa yang takut bertanya pada guru, siswa lebih
sering bertanya pada temannya. Oleh karena itu, proses komunikasi cendrung
masih satu arah sehingga kurang mendukung pengembangan sikap dan
keterampilan komunikasi matematis siswa.

Untuk mengatasi masalah di atas, dalam pembelajaran matematika siswa

perlu dibiasakan untuk memberikan argumen atas setiap jawabannya serta



memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh orang lain, sehingga apa
yang sedang dipelajari menjadi lebih bermakna baginya. Hal ini berarti bahwa
dalam pembelajaran, memberikan waktu bagi siswa untuk berdiskusi dalam
menjawab, menanggapi pertanyaan, dan pertanyaan orang lain dengan
argumentasi yang benar dan jelas sangat penting.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka guru penting untuk memilih model
pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam belajar. Oleh sebab itu, diperlukan adanya pembelajaran
yang menekankan pada belajar siswa aktif dimana dalam pembelajaran terdapat
partisipasi aktif dari siswa sehingga akan terjadi komunikasi yang aktif multi arah
baik guru dengan siswa dan antar siswa itu sendiri. Oleh karena itu, pada proses
pembelajaran harus tercipta kondisi suatu pembelajaran matematika menarik,
efektif, dan bermakna, serta memilih model pembelajaran yang dapat melibatkan
siswa secara aktif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa. Memilih
model pembelajaran kooperatif memiliki peranan strategis dalam upaya
meningkatkan keberhasilan pembelajaran itu sendiri yang mana bergerak dari
kebutuhan siswa, sehingga guru diharapkan mampu menyampaikan materi dengan
tepat tanpa membuat siswa mengalami kebosanan. Suatu pembelajaran efektif
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
ini salah satunya adalah Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT).



Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu model pembelajaran
kooperatif dengan membagi siswa kedalam beberapa kelompok dan memberi
nomor urut berbeda kepada siswa dalam kelompok dengan nama kelompok yang
berbeda dengan tujuan untuk memudah guru dalam mengeksplor aktivitas
kerjasama antar siswa dalam kelompok, mencari, mengolah, dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan didepan kelas
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bentuk pembelajaran yang dikembangkan
oleh Spencer Kangen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pembelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Tipe NHT ini lebih
menekankan pada sistem simbiosis mutualisme antar anggota kelompok dalam
mengemukakan ide dan gagasan.

Pembelajaran tipe NHT memiliki empat fase utama yaitu penomoran,
mengajukan pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab. Selanjutnya penjelasan
lebih rinci mengenai empat komponen tersebut yaitu penomoran adalah siswa
dibagi kedalam beberapa kelompok secara heterogen dan masing-masing siswa
dalam setiap kelompoknya mendapatkan nomor urut. Tujuan dibuatnya nomor
urut dalam kelompok adalah agar siswa yang telah mendapatkan nomor urut
untuk bertanggung jawab jika nomor urutnya terpanggil dan memberikan
kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Mengajukan pertanyaan adalah guru mengajukan pertanyaan kepada

siswa. Pertanyaan dapat bervariasi sesuai dengan indikator pembelajaran baik



berupa LKS, latihan penugasan, maupun kegiatan lain yang melibatkan siswa
dalam belajar. Dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa, siswa dapat melatih
kemampuan komunikasinya dalam menjawab pertanyaan baik secara tulisan
ataupun lisan.

Berpikir Bersama adalah pada kesempatan ini tiap-tiap siswa
menyatukan kepalanya “Heads Together” dari informasi yang dimilikinya dan
menyusun  pengetahuan  mereka sendiri  dengan  berdiskusi  untuk
mengkomunikasikan ide-idenya sehingga siswa mampu menyatukan jawaban
akhir dari permasalahan yang diberikan guru.

Menjawab adalah guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan mengkomunikasikan
jawabannya didepan Kkelas. Berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat
mengembangkan komunikasi siswa dengan berdiskusi lebih mendalam, sehingga
peserta didik dapat menemukan jawaban akhir pertanyaan itu sebagai pengetahuan
yang utuh.

Tipe ini mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama dan
saling keterkaitannya dengan rekan-rekan kelompoknya sehingga diharapkan
mempermudah  siswa dalam  meningkatkan  kemampuan  komunikasi
matematisnya. Model pembelajaran ini juga menuntut siswa untuk terlibat dalam
berbagai aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus, dan guru memberikan
banyak kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi menyampaikan ide-idenya,
merefleksikan gagasan yang diberikan temannya dan berdiskusi menyamakan ide

dengan temannya, sehingga lebih aktif dalam melaksanakan diskusi kelompok dan



juga melatih siswa untuk terampil menunjukkan eksistensi dirinya pada saat
menjawab pertanyaan dan mengembangkan aspek-aspek komunikasi matematis.
Dengan demikian jalannya proses pembelajaran akan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan dengan terlihatnya peningkatan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan suatu penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas VIII MTsN Model Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran matematika yang berlangsung belum maksimal untuk siswa
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika
masih rendah.

3. Sebagian besar siswa kurang berani mengemukakan pendapat maupun
bertanya dalam pembelajaran matematika.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukan, permasalahan yang
dibahas pada penelitian ini dibatasi pada kemampuan komunikasi matematis

siswa kelas VIII MTsN Model Padang.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian
adalah apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan tipe
Numbered Heads Together (NHT) lebih baik dibandingkan dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional?
E. Asumsi

Asumsi dari penelitian ini adalah:
1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran.
2. Guru dapat menerapkan pembelajaran matematika dengan tipe Numbered

Heads Together (NHT) saat proses pembelajaran matematika dikelas.
3. Hasil tes soal yang akan diberikan menunjukkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan tipe Numbered Heads Together
(NHT) dikelas VIII MTsN Model Padang lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.
G. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII MTsN Model Padang yang belajar dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran

konvensional.
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
Peneliti, sebagai bekal pengetahuan dalam rangka pengembangan diri di
bidang penelitian, menambahkan pengetahuan, dan pengalaman peneliti
sebagai calon pendidik.
Guru bidang studi matematika, untuk menambah wawasan dan keterampilan
guru dalam menerapkan model kooperatif dalam proses pembelajaran
sehingga dapat memperbaiki proses dan hasil belajar.
Siswa, sebagai pengalaman baru dalam belajar khususnya meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis mereka.
Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan
penelitian pendidikan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar

matematika.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematika siswa yang

belajar dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran
sebagai berikut :

1. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat dijadikan sebagai alternatif
pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran matematika di MTsSN Model
Padang untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Bagi peneliti lain yang tertarik, diharapkan dapat merancang alokasi waktu
untuk setiap langkah-langkah pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dengan lebih baik dan membentuk anggota kelompok secaras tepat agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

3. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan komunikasi matematis siswa.
Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan

penelitian dengan kemampuan serta pokok bahasan lain.
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